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Abstrak. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada pertumbuhan yang disebabkan kekurangan gizi kronis
atau infeksi yang berulang yang biasanya ditandai dengan tinggi badan yang tidak sesuai dari standar usianya.
Stunting memberikan dampak yang buruk bagi anak balita, baik itu dampak dalam jangka pendek dan juga jangka
panjang. Penelitian menggunakan metode dengan melakukan identifikasi masalah kesehatan terkhusus mengenai
isu stunting, peneliti menggunakan analisis solutif mengenai pencegahan dan mengatasi stunting dari sejak dini.
Penelitian dilaksanakan di Posyandu Matahari Dukuh Godegan Desa Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten
Sukoharjo. Hasil penelitian ini peneliti melaksanakan kegiatan sosialisasi bersama ibu-ibu kader Posyandu Matahari
disertai dengan pemberian Buku Saku Menu Cegah Stunting kepada ibu-ibu yang memiliki balita.

Kata Kunci: Stunting, Overcoming, Stunting Prevention Menu Pocket Book

Abstract. Stunting is a condition of growth failure caused by chronic malnutrition or recurrent infections which is
usually characterized by height that is not in accordance with age standards. The incidence of stunting can have an
unfavorable impact on toddlers. Both short-term and long-term impacts. The research uses a method by identifying
health problems specifically regarding the issue of stunting, researchers use a solution analysis regarding prevention
and overcoming stunting from an early age. The research was conducted at Posyandu Matahari Dukuh Godegan, Wirun
Village, Mojolaban District, Sukoharjo Regency. The results of this study were that the researchers carried out
socialization activities with the cadres of Posyandu Matahari along with the provision of the Prevent Stunting Menu
Pocket Book to mothers who have toddlers.
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Pendahuluan

Stunting adalah kondisi gagal tubuh pada pertumbuhan yang disebabkan akibat
kekurangan gizi kronis atau infeksi yang berulang yang biasanya ditandai dengan tinggi badan
yang tidak sesuai dari standar usianya (Hardono & Lestari, 2024). Kondisi kekurangan gizi pada
anak balita masih menjadi isu penting dalam struktur kependudukan (Aryanti et al.,, 2024).
Berbagai permasalahan gizi yang sering ditemukan pada balita mencakup stunting, wasting, dan
kelebihan berat badan (overweight) (WHO, 2023). World Health Organization (2015)
menjelaskan bahwa stunting adalah kondisi ketika anak mengalami gangguan pertumbuhan
linear yang menyebabkan tinggi badan lebih rendah dari standar yang sesuai dengan usianya.
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Stunting disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi dalam jangka panjang serta infeksi yang
sering terjadi, terutama pada masa penting 1.000 hari pertama kehidupan, yang dimulai sejak
kehamilan hingga anak mencapai usia dua tahun (Adhiansyah et al., 2024).

Perkembangan anak usia dibawah dua tahun merupakan periode yang sangat penting,
terutama dalam pertumbuhan fisik kognitif, dan sosial emosional (Loi, 2024). Dalam periode
ini, pemenuhan gizi yang seimbang sangat mendukung dalam pertumbuhan tubuh yang optimal
(Sofa & Rusady., 2024). Gizi yang cukup dan baik dalam periode ini akan memberikan dukungan
dalam pertumbuhan anak secara fisik dan juga berdampak pada perkembangan anak dalam hal
kemampuan belajar, produktivitas dan kesehatan di masa depan (Suryani et al., 2025). Sebaliknya,
kekurangan gizi dalam periode ini dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan anak,
menurunkan kemampuan belajar, serta meningkatkan resiko penyakit di masa depan (Nurhajar
etal, 2024).

Stunting akan memberikan dampak jangka pendek maupun jangka panjang bagi anak
balita. Dampak stunting dari jangka pendek meliputi pertumbuhan fisik dan sosial emosional
terganggu, kecerdasan menurun, hingga masalah metabolisme (Arifin et al., 2024). Sedangkan,
dampak stunting dari jangka panjang meliputi menurunnya kemampuan kognitif, daya tubuh
yang rentan, dan berisiko terserang penyakit degeneratif, serta rendahnya produktivitas (Unicef
Indonesia, 2012 dalam Rahma Fitri, 2022).

Stunting merupakan sebuah kondisi yang sering kali membentuk pola berulang dari
generasi ke generasi. Anak perempuan yang mengalami stunting saat kecil cenderung melahirkan
keturunan dengan kondisi serupa, menciptakan lingkaran kemiskinan antar generasi yang sulit
dihentikan serta mengurangi kualitas sumber daya manusia. Dalam analisis ini, berbagai faktor
yang menyebabkan kegagalan pertumbuhan linear pada berbagai tahapan usia dijelaskan secara
rinci. Selain itu, dampak stunting dalam jangka pendek, menengah, dan panjang diulas, disertai
dengan evaluasi peluang untuk melakukan intervensi yang dapat memutus siklus stunting dalam
perjalanan hidup seseorang (Andrew et al., 2014).

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menyebutkan prevalensi Stunting di
Indonesia ada di 21,6%. Berdasarkan data ini Indonesia masih menjadi negara tertinggi ke-3
dalam kasus Stunting. Dalam data profil kesehatan Badan Pusat Statistik menyebutkan
persentase balita Kecamatan Mojolaban dengan berat badan kurang di angka 11,4% dan
persentase balita Kecamatan Mojolaban dengan tubuh pendek di angka 12,5% (BPS, 2022).

Tujuan dilaksanakan Program ini adalah, 1) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
gizi seimbang, 2) Menyediakan panduan praktis dalam menyusun menu MPASI anak, 3)
Mendorong perubahan perilaku positif dalam pola asuh, 4) Mendukung program pemerintah
dalam menurunkan prevalensi Stunting. Pemberdayaan ibu-ibu dalam upaya pencegahan
stunting menjadi sangat penting, mengingat peran sentral ibu dalam pemenuhan gizi dan
perawatan anak (Rusdi et al, 2024). Studi menunjukkan bahwa edukasi dan peningkatan
keterampilan ibu dalam hal gizi dan perawatan anak dapat menurunkan prevalensi stunting.

Selain itu, program pemberdayaan yang melibatkan ibu-ibu dalam komunitas terbukti
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan praktik pencegahan stunting (Sari et al., 2023), pada
program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Panggung dengan metode
sosialisasi dan edukasi pangan B2SA serta pemberian makanan tambahan. Kegiatan ini dilakukan
sebanyak 50 kali dari bulan Juli 2024 sampai bulan Desember 2024 setiap hari Rabu dan Sabtu.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan dampak positif dalam pencegahan stunting melalui
peningkatan pengetahuan masyarakat dan intervensi langsung. Hasil serupa penelitian yang
dilakukan oleh (Yulianti et al., 2024) di Desa Wineru, Kecamatan Likupang Timur. Penelitian
dengan kegiatan edukasi yang ditujukan pada ibu-ibu yang memiliki balita dan ibu Hamil. Hasil
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pendidikan dan pelatihan terbukti efektif dan peningkatan signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan ibu dan ibu hamil.

Salah satu bentuk intervensi yang dapat dilakukan adalah pemberian buku saku berisi
informasi tentang pentingnya gizi seimbang serta resep makanan sehat dan bergizi yang
dirancang khusus untuk anak usia di bawah dua tahun (Solahuddin et al., 2024). Buku saku ini
diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang praktis dan efektif, sehingga para ibu dapat
dengan mudah menerapkan langkah-langkah pencegahan stunting di rumah (Nadira et al., 2024).

Dengan demikian, pemberdayaan ibu-ibu di Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban,
Kabupaten Sukoharjo, merupakan langkah strategis untuk meningkatkan pemahaman ibu-ibu
balita mengenai pola makan sehat, pentingnya kebersihan lingkungan, dan cara pengolahan
makanan bergizi dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung tumbuh kembang anak yang
optimal dan mencegah terjadinya stunting di tingkat komunitas.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan “Sosialisasi Tumbuh Kembang Anak dan Pemberian Buku Menu Gizi Seimbang
Lawan Stunting” yang dilaksanakan di Desa Wirun diselenggarakan melalui alur dan tahap
sebagai berikut:
Identifikasi Masalah

Pada tahap pertama pelaksanaan kegiatan peneliti melakukan identifikasi masalah
kesehatan terkhusus mengenai isu stunting. Berdasarkan tahap tersebut peneliti melakukan
analisis solutif mengenai langkah pencegahan dan mengatasi stunting sejak dini yaitu dengan
melakukan edukasi dan pemberian buku saku mengenai pencegahan stunting serta pembuatan
buku yang berisikan mengenai edukasi gizi seimbang dan resep masakan sehat sebagai upaya
pencegahan stunting.

Lokasi Kegiatan

Lokasi kegiatan dilaksanakan di Desa Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.
Pada kegiatan inti dilaksanakan di Posyandu Matahari yang berlokasi di Dukuh Godegan Desa
Wirun.

Rangkaian Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan secara terstruktur dan terjadwal dengan melibatkan berbagai
pihak seperti perangkat desa, ibu-ibu posyandu, Kader PKK, dan Bidan Desa dalam melakukan
pendataan dan identifikasi kepada sasaran penerima terlebih dahulu.

Kegiatan selanjutnya yaitu edukasi mengenai “Meninjau Tumbuh Kembang Anak, Cegah
Stunting Selalu Penting” yang ditujukan untuk ibu dengan anak yang memiliki berat badan dan
lingkar kepala yang tidak sesuai yang telah terdata pada proses sebelumnya. Pada sesi ini peserta
akan mendapatkan edukasi dan informasi mengenai pentingnya meninjau tumbuh kembang anak
dan bagaimana cara dalam mengantisipasi stunting sehingga peserta dapat melakukan antisipasi
sejak dini. Setelah edukasi mengenai tumbuh kembang anak terdapat sesi penjelasan dan
pemberian buku saku yang berisikan mengenai edukasi gizi seimbang dan menu resep dalam
pemenuhan gizi untuk anak.
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Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Wirun dan dihadiri oleh para ibu beserta anak usia
dibawah 2 tahun. Kegiatan ini dilakukan dengan kolaborasi posyandu dan PKK setempat.
Kegiatan ini terdiri dari penyampaian materi terkait stunting dan memberikan buku saku
stunting. Melalui pemberian materi edukasi, buku saku, dan poster sebagai sarana informasi,
kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu dalam mengambil peran aktif mencegah
stunting di tingkat rumah tangga. Berikut ini dipaparkan hasil pelaksanaan kegiatan selama
program berlangsung.

Sosialisasi Materi

Kegiatan sosialisasi materi ini dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2025 (Posyandu
Matahari dukuh Godegan Desa Wirun). Acara ini diadakan dengan sebagai bagian dari upaya
kolaborasi antara tim penggerak PKK dan posyandu setempat. Masing- masing memiliki peran
penting dalam keberlangsungan kegiatan ini. PKK sebagai penyelenggara utama yang
mengkoordinasikan peserta dan menyediakan fasilitas untuk acara, sedangkan posyandu
berperan sebagai narasumber yang memberikan materi edukasi kepada peserta.

Kegiatan ini dihadiri oleh para ibu yang memiliki anak usia dibawah 2 tahun, dimana
kelompok ini menjadi prioritas utama dalam program ini. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan informasi tentang pentingnya pemenuhan gizi yang seimbang, dampak buruk
stunting, serta langkah - langkah pencegahan stunting bagi anak-anak usia dibawah 2 tahun.

) Gambar 1. Pelaksahaan egiétan Sosialisasi Materi
(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2025)

Pemberian Buku Saku

Pemberian buku saku ini dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2025 bertepatan dengan
posyandu setempat. Setiap ibu yang hadir dalam kegiatan tersebut menerima buku saku sebagai
bagian dari upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya
pencegahan stunting pada anak usia di bawah 2 tahun. Buku saku yang kami susun berjudul
“Lawan Stunting: Gizi Seimbang Atasi Stunting”. Buku Pencegahan stunting ini berisi; Definisi
Stunting, Ciri-ciri Stunting, Faktor Penyebab Stunting, Dampak Stunting, Strategi Pencegahan
Stunting, Pedoman Gizi Seimbang, dan Menu Makanan untuk Pencegahan Stunting. Buku saku ini
menjadi salah satu alat edukasi yang dirancang dengan seksama, berdasarkan hasil konsultasi
dengan berbagai pihak, termasuk kader posyandu dan ahli gizi setempat, untuk memastikan
informasi yang disampaikan akurat, relevan, dan mudah diterapkan oleh masyarakat.
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Buku saku ini dirancang untuk untuk menjadi panduan praktis bagi ibu-ibu dalam
mendukung pertumbuhan anak-anak mereka. Di dalamnya, terdapat informasi lengkap mengenai
stunting, pedoman gizi serta dilengkapi dengan berbagai resep makanan sederhana yang mudah
diolah menggunakan bahan-bahan lokal yang tersedia di sekitar, sehingga dapat langsung
diterapkan oleh para ibu di rumah.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pemberian Buku Saku
(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2025)

Simpulan

Berdasarkan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada 10 Januari 2025 di Posyandu
Matahari yang berkolaborasi dengan tim penggerak PKK dan Posyandu Matahari, kegiatan ini
dihadiri oleh ibu-ibu yang memiliki balita dengan dibawah umur 2 tahun yang menjadi prioritas
utama jalannya program ini yang bertujuan untuk memberikan informasi akan pentingnya
pemenuhan gizi yang seimbang, dampak buruk dari stunting, serta pencegahan stunting bagi
anak-anak balita dibawah 2 tahun. Dilanjutkan dengan pemberian buku saku pada tanggal 13
Januari 2025 untuk setiap ibu-ibu yang hadir dengan tujuan memberikan panduan praktis bagi
ibu-ibu untuk mendukung pertumbuhan anak-anak mereka yang didalamnya juga terdapat
informasi lengkap mengenai stunting, pedoman gizi seimbang, serta resep menu sederhana yang
mudah diolah dan didapat dengan menggunakan bahan-bahan lokal yang tersedia di sekitar
lingkungan ibu-ibu.

Dengan adanya kegiatan program ini diharapkan ibu-ibu Dukuh Godegan memiliki
kesadaran akan pentingnya pemenuhan gizi bagi anak-anaknya, dan lebih memperhatikan
lingkungan yang sehat untuk tumbuh kembang anak.
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